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‘]Qata@an[&/i: “’Adakah sama orang-orang yang mengetafiui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?’ Sesunggqufinya orang yanyg berakallaf yang dapat
menerima pelajaran.”

(Q. S. :az-Zumar: 9)
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“Cinteilah bahasa arab karena tiga hal, yaitu bahwa saya adzlah orang
arab, bahwa al-Qur’an adalah bahasa arab, dan bahasa penghuni surga
di dalam surga adalah bahasa arab.”' (H.R. Ath-Thabari)

! Ahmad Munawar, S. Ag., Tata Bahasa Arab Sistematis “Nahwu Sharf Sistematis”
(Yogyakarta, Tilawah Press, 2000) hal. 2. '
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ABSTRAKSI

LATHIFAH. Studi Korelasi Penguasaan Qowaid, Kosakata dan Tehnik
Membaca Terhadap Prestasi Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas II MA Wahid
Hasyim. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah UIN Sunana Kalijaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana hubungan antara
penguasaan gowaid, kosakata dan tehnik membaca siswa terhadap prestasi membaca
kitab kuning siswa kelas II MA wahid Hasyim.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II MA Wahid Hasyim tahun
pelajaran 2005 / 2006 sebanyak 27 siswa. Pengumpuylan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, tes, angket dan dokumantasi. Analisis
data meliputi analisis validitas dan realibilitas. Hasil validitas menunjukkan 20 butir
angket 18 dinyatakan valid, dan dari 35 soal tes, terdapat 34 butir dinyatakan valid.
Sedang hasil analisis realibilitas menunjukkan koefisien masing-masing variabel
dinyatakan reliabel sebesar 0.927, 0.902, 0.934 dan 0. 877. Analisis data" meliputi
analisis deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Tingkat penguasan qowaid siswa kelas 11
MA Wahid Hasyim berada pada kategori sedang atau cukup yaitu rata- rata berada
pada 78 - 69. Penguasaan kosakata siswa kelas I MA Wahid Hasyim berada pada
kategori sedang atau cukup yaitu rata — rata barada pada 45 — 70,5. Tehnik membaca
mereka juga berada dalam kategori cukup yaitu berada pada rata — rata 47 —35.
~ Begitu juga prestasi membaca kitab kuning siswa kelas Il MA Vahid Hasyim juga
dalam kategori sedang atau cukup yaitu pada rata — rata 70 - 69. 2. Ada hubungan
positif yang signifikan antara penguasaan qowaid dengan prestasi membaca kitab
kuning. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat penguasaan qowaid siswa akan
menyebabkan semakin tinggi pula prestasi membaca kitab kuningnya. 3. Ada
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan prestasi
membaca kitab kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim. Hal ini juga berarti,
semakin tinggi tingkat penguasaan kosakata siswa akan memnyebabkan semakin

tinggi pula prestasi membaca kitab kuningnya. 4. Ada hubungan positif yang

x1ii



signifikan antara tehnik membaca dengan prestasi membaca kitab kuning siswa kelas
II MA Wahid Hasyim. Hal ini berarti, semakin baik tehnik membaca aken
menyebabkan semakin baik: pula prestasi membaca siswa tersebut. 5. Ada hubu;xgan
positif yang signifikan antara penguasaan gowaid, kosakata dan tehnik membaca
terhadap prestasi membaca kitab kuning siswa kelas Il MA Wahid Hasyim. Hal ini
berarti, menunjukkan semakin tinggi tingkat penguasaan qowaid, kosakata dan tehnik
membaca siswa kelas [I MA Wahid Hasyim akan menyebabkan semakin tinggi pula

prestasi membaca kitab kuningnya.
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BAB1 ;

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Suatu fakta yang tidak dapat dibantah lagi, bahwa bahasa Arab menurut
pandangan seorang muslim merupakan bahasa yang sangat penting, karena
merupakan alat untuk memahami agama langsung dari sumber asiinya. Oleh
karena itu umat Islam wajib mempelajari bahasa Arab sebagai syarat
mempelajari isi al-Qur’an dai- ai-Hadis.

Bahasa Arab sebagai suatu bahasa yang digunakan sebagal alat untuk
memahami dan mempelajari al-Qur’an dan al-Hadis serta literatur-literatur ilmu

N

keislaman yang berbahasa Arab. Kandungan al-Qurian dan al-Hadis tidak dapat
dipahami tanpa mengetahui dan memahami bahasanya (bahasa Arab). Oleh
karena itu mempelajari bahasa Arab mutlak diperlukam.l Hal serupa juga
diungkapkan oleh Umar Asasuddin Sokah dalam pernyataannya, “Bahwa
peranan bahas’a Arab bagi umat Islam khususnya jelas sangat penting, hal ini
tidak cuma terletak pada penggunaan bahasa itu dalam beberapa jenis amal

ibadah yang notabenva tidak bisa digantikan dengan bahasa lain melainkan

terletak pada kenyataan bahwa bahasa- Arab merupakan kunci pembuka bagl

' Busyairi Madjidi, Metode Pengajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
tentang), him. 1.



pemahaman studi Islam dari sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan al-Hadis,
karenanya tidak dapat dilepaskan dari belajar bahasa Arab.?

Sebagaimana bahasa lain, bahasa Arab mempunyal aturan-aturan atau

kaidah kaidah yang disebut Qowaid (Nahwu Sharf). Dengan demikian dalam
membaca atau membuat kalimat-kalimat berbahasa Arab haruslah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa tersebut, karena pada dasarnya suatu bacaan ditulis atau
dibuat dengan mengikuti kaidah-kaidah yang beriaku.
Mempeiajari bahasa Arab tidakiah sama dengan_mempe}ajari bahasa-
bahasa yang lain. Dalam bahasa Arab seseorang harus memahaini tulisannya
teriebih dahulu sebelum tulisan itu dibacanya. Karena tulisan Arab itu tidak
diberi syakal atau harokar, sedangkan syukal itu sendin dalam bakasa Arab
sangat menentukan arti suatu kalimat. Dan mengetahui harokat akhir suatu
kalimat itu dipelajari oleh Qowaid, karena itulah tata bahasa (Qowaid) sangat
-berpengaruh dalam pengajaran bahasa Arab.

Setiap kali ada usaha untuk mempelajari bahasa Arab, maka Qowaid
mempunyai kedudukan sem}"ai dan esensial yang selain berfungsi sebagai alat
uniuk memperbaiki suaiu ;:émbicaraan dan bentuk ucapan serta tulisan, juga
sarana bagi siswa untuk memelinara kemampuan menganalisa dan memperiajam

A PO P

kejelian serta membuat perbandmgan aniara susunan bahasa yang berbeda dan

* Umar Asasuddin Sokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris Suatu
Tinjauan dari Segi Metodologis (Yogyakarta: CV Nur Cahya, 1982 ), him. 136.



Dalam mencapal kemampuan atau penguasaan bahasa baik aktif maupun
pasif, ilmu tata bahasa (qowaid) mempunyai peranan sangat penting di samping
penguasaan kosakata. Dengan mengetahui perbendaharaan pola i ap-tiap kalimat,
maka akan mudah memahami isi dan kedudukan kalimat itu sendirt.

Dengan demikian untuk menguasainya sebagai tersebut di atas menguasai
dan memahami pada tiap-tiap kalimat adalah syarat mutlak yang harus dimiliki
siswa. Sebagaimana dikatakan oleh H. G. Tarigan

“Kualitas berbahasa seseorang jelas tergantung pada kualitas dan
kuaniitas kosakata vang dimilikinya, semakin banyak xosakata yang dimiliki
maka sebagian besar juga kemungkinan untuk terampil berbahasa.™
Dengan  adanya penggunaan bahasa  yang mempunyal  fungst  untuk
berkomunikasi dengan baik harus menguasai kosakata, karena penguasaan
terhadap unsur-unsur atau komponen bahasa Arab termasux penguasaan kosakata

mutlak diperlukarn.

Dengan memahami dan menguasai gowdid dan perbendaharaan kosakata-

ayat-ayat suci dan literatur-titcratur Arab yang lain termasuk salah satunya
adaiah kitab kuning yang Kebanyakan tulisannya menggunakan bahasa Arab.

Uniluk miengétahui kedudukan, fungsi dan posisi Suatu kata dalami kahmat,

mengetahui harokat akhir suatu kata, serta mengetahu bentuk-bentuk kata dalam

*HG Tarigan, Pengajaran Kosakata (Bandung: Angkasa , 1983), him. 2.



Sedangkan dalam mengupayakan peningkatan penguasaan”hasil belajar
dalam bidang bahasa Arab, bisa ditempuh dengan berbagai cara, termasuk
pengajaran kitab kuning sebagai aplikasi ilmu Qowuid, karena antara Kitab
kuning dengan bahasa Arab, punya hubungan yang erat.

Kitab kuning yang merupakan ciri khas pesantren sebagai lembaga
pendidikan tradisional masih tetap diajarkan terutama di pesantren-pesantren.

Oleh karena itu, pengajaran membaca kitab kuning merupakan
pengajaran bahasa tulis vang bersifat reseptif, namun demikian bukan berarti
pasif. Karena dalam membaca kitab, siswa atau santri dituntut untuk memahami
teks-teks Arab vang dibacanya. Sebagaimana dikatakan oleh Dra. Juwairial
Dahilan bahwa dalam mempelajari bahasa Arab siswa akan memahgmi bahasa
Arab (tulisannya) terlebih dahulu sebelum tulisan itu dibacanya, bukan membaca
baru kemudian memahaminya. Hal ini disebabkan penulisan huruf Arab
biasanyan tanpa disertai harokat. Sedangkan harokat pada huruf akhir sangat
menentukan pemahaman, arti dan maksudnya. Oleh karena itu tata bahasa dalam
bahasa Arab yang sering disebut gowaid (nahwu sharf) sangat penting jika ingin
memahami tulisan berbahasa Arab.* Begitu juga perbendaharaan kata sangat
menentukan pada pemahaman membaca kitab kuning, di samping gowaid yang

sangat mendukung untuk menguasai bacaan Arab.

1 Juwairiah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992),
him, 45.



Di MA Wahid Hasyim, pelajaran gowaid memang diberikan/diajarkan di
sekolah, di samping sebagai mata pelajaran di sekolah, gowaid juga diajarkan
sebagai mata pelajaran khusus yang diajarkan di asrama sebagai mata pelajaran
penunjang terhadap pemahaman pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di
sekolah. tetapi durasi waktunya di asrama lebih banyak dibandingkan di sekolah.
dengan demikian, pengetahuan peserta didik di bidang gowaid yang diterimanya
di asrama tersebut, tentunya akan dibawa pula ke sekolah untuk mencoba
memahami mata pelajaran behasa Arab dan gira'atul kutub yang diajarkan.

Sedangkan untuk kosakata, memang tidak diajarl;én di sekolah sebagal
mata pelajaran, tetapi di asrama kosa kata di ajarkan sebagai materi penunjang
terhadap pelajaran bahasa Arab dan membaca kitab kuning. N

Mengingat begitu eratnya keterkaitan antara penguasaan gowaid dan
kosakata terhadap prestasi membaca kitab kuning, serta tehnik yang merupakan
salah satu unsur penting dalam membaca. Maka penulis mencoba mengadakan
penelitian ini, guna mengungkap hubungan antara ketiganya terhadap prestasi

membaca. Dan penulis khususkan untuk kelas 11 saja.

. PERUMUSAN MASALAPg

Dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Sejauh mana korelasi antara penguasaan gowaid dengan prestasi membaca

kitab kuning siswa kelas I MA Wahid Hasyim Yogyakarta?




2. Sejauh mana korelasi penguasaan kosakata dengan prestasi mémbaca kitab
kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim Yogyakarta?

Sejauh mana korelasi antara tehnik membaca dengan prestasi membaca kitab

L)

kuning siswa kelas Il MA wAhid Hasyim Yogyakarta?
4. Sejauh mana korelasi antara penguasaan gowaid Kosakata dan tehnik
membaca terhadap prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 1l MA Wahid

Hasyim Yogvakarta?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan gowcdd dengan
prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 11 MA Wahid Hasyim
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui hubungan antara penguaéaan kosakata dengan
prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 11 MA Wahid Hasyim
Yogyakarata.

C. Untuk mengetahui hubungan tehnik membaca dengan prestasi
membaca kitab kuning siswa kelas II MA Wahid Hasyim
Yogyakarata.

d. Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan gowaid kosakata dan
tehnik membaca terhadap prestasi membaca kitab kuning siswa kelas

Il MA Wahid Hasyim Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk sedikit memberikan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi
hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab khususnya
mata pelajaran Qowaid yang ada di MA Wahid Hasyim.

b. Dapat dijadikan masukan yang sangat berguna bagi guru mata
pelajaran untuk mengambil kebijakan sehubungan dengan proses
pembelajaran bahasa Arab bagi siswa untuk dapat meningkatkan
prestasi betajarnya.

C. Sebagai masukan baru kepada semua pihak yang terlibat dalam
pengembangan  proses belajar mengajar  bahasa Arab dan

peniyempurnaan kekurangannya. “

. HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Ada hubungan positif vang signifikan antara penguasaarn gowaid dengan
prestasi membaca kitab kuning siswa kelas Il MA Wahid Hasyim
Yogyakaria.

A
B

Ada hubungan positif vang signifikan antara penguasaan Kosakata dengan

>

prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 11 MA Wahid Hasyim

Yogyakarta.



Ada hubungan positif yang yang signifikan antara tehnik membaca dengan

Ll

prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 11 MA Wahid Hasyim
Yogyakarta.

4. Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan qowaid kosakata
dan tehnik membaca dengan prestasi membaca kitab kuning siswa kelas 11

MA Wahid Hasyim Yogyakarta.

E. KERANGKA TEORITIK
1. Pengajaran Nahwu Sharf

Sebagai mana telah dikatakan oleh sebagian ahli tata bahasa bahwa
dalam tata bahasa gowaid merupakan unsur yang sangat penfing dalam
bahasa Arab, karena untuk membedakan dan menunjukkan ucapan maupun

tulisan dari kesalahan.’

a. llmu Nahwu

llmu Nahwu berarti ilmu tata bahasa (gramatika) sedangkan

menurut pengertian istilah adalah :
Lab\)é\ o L*g\j.;-\} 5\.:.;;&3\ C’J\».&\ c_ﬁp (€3 2oy .,\9\_35 j}:.ﬂ\
\1@*—:5;3 el

S Abu Bakar Muhammad, Nealnvw Teori Praktis Untuk Menguasai Taia Bahasa Arab
(Surabaya: Abditama), him. 1.



b,

“Ilmu nahwu adalah gowaid, yang dengannya diketahui bentuk-
bentuk kata buhasa Arab, dan keadaannya kkelika berdiri sendiri,
dalam susunan kalimat.”

Disebut ilmu nahwu karena dengan ilmu tersebut dapat diketahui
ihwal (keadaan-keadaan) kata bahasa Arab. Baik di saat kata-kata itu
berdiri sendiri atau ;*)erada dalam susunan kalimat.®

Jadi 1lmu .‘nahwu adalah ilmu tentang pokok-pokok yang
dengannva dapat diketahui ihwal kata-kata bahasa Arab dari segt mu'rab
dan mubni dalam satu kata atau dalam susunan kalimat.
llmu Sharf

o all OF (e

R T - a ..
a1l LoVl Los aelall (3 padll ; :

|
(W= J

1,

limu sharf adalah ilmu yang membahas tentang berbagai kata
dari sisi tashrif, i'lal, ideham dan pergantian huruf. Dan dengan
ilmu tersebut dapat diketahui apa yang weajib ada dalam bentuk
suatu kaia, sebelum kata itu tersusun dalam suatu kalimat.”

Di antara ilmu-ilmu bahasa Arab vang terpenting adalah ilinu sharl
o o o

- e - Q
dan 1imu nahwu.”

ini sesual dengan perkataan Muhammad Ibnu al-Malik al-Andalusi yang

berbunyi:

§ Syaikh Musthafa Al-Ghulayaini, 7arjamah Jami'ud Durus al-Arabiyah, terj.: Moh. Zuhri,
dkk (Semarang : As-Syifa’, 1992) Him. 14.
7 .
Jhid., him 1.
$ Ibid., hlm 13.
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L gl iy (Lol o 35l 0f ()
“Ketahuilah, sesungguhnya ilmu sharf itu adalah induk segala: ilmu,
sedangkan ilmu nahwu adalah bapaknya” s
lmu sharf disebut induk segala ilmu sedangkan ilmu nahwu
bapaknya, karena dengan menguasai ilmu tersebut baik teori maupun praktik,
maka seseorang dengan sendirinya akan mampu membaca dengan benar dan
memahami dengan tepat kitab-kitab atau buku-buku yang berbahasa Arab
vang dikenal dengan kitab kuning (kitab gundul)
Ada empat aspek kemahiran berbahasa Arab yaitu
a.  Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat
kitab-kitab terutama al-Qur’an dan al-Hadits dan buku-buku.berbahasa
Arab.
b.  Kemampuan menulis

Kemapuan berbicara

f}

d.  Kemapuan mema};ami pembicaraan orang Jain'

Untuk mengetahui keempat aspek berbahasa, mutlak diperlukan
penguasaan ilmu sharf dan nahwu. Keempat aspek tersebut, yang harus
diprioritaskan adalah kemampuan yang pertama, jika aspek pertama telah

memadai, maka sangat mudah untuk menguasai aspek kemampuan lainnya.

9 Muhammad Ibnu Malik al-Andalusi, Tarjamah Matan Alfiyah, tej. H. M. Anwar
(Bandung: al-Ma'arif, 1998), cet. IV, hlm. 6.

1 podoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam TAIN (Jakarta:
Depag, 1997).
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Yang perlu diingat bahwa tujuan sebenarnya dari pengajaran gowaid
adalah kemampuan mengutarakan pikiran dan perasaan dengan bahéa yang
benar dan cermat serta kemahiran memahami apa yang didengar dan apa
yang dibaca.

2. Penguasaan Kosakata (mufradar)

Kosakata (mufradat) dalam istilah linguistik disebut leksikon, yaitu
kekayaan kata yang dimiliki seseorang pembaca, penulis atau suatu bahasa.
Leksikon ada 2 (dua ) macam :

a. Leksikon aktif (active vocabulary), yaitu kekayaan kata yang biasa
dipakai seseorang
b. Leksikon pasif (pasif vocabulary), yaitu kekayaan kata yaﬁg difahami
seseorang tetapi tidak pernah atau jarang dipakai.'’
Sedangkan dalam tata bahasa Arab modern disebut (Aeesenll dul )0l )
yaitu; merupakan cabang dari ilmu bahasa Arab yang berarti “
Leksikologi ” yaitu ilmu yang membicarakan prihal kata. g
Bagi orang yang ingin menguasai bahasa Arab, ilmu ini pun harus
diperhatikan, mengingat bahasa Arab terkenal sebagai bahasa yang sangat
kaya dengan kosakata. Adakalanya sebuah kata mempunyai banyak
pengertian dan sebaliknya puluhan bahkan ratusan kata tetapi hanya memiliki

satu arti.

" Hari Murti Kridalaksana, :iKamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 1993).
him. 127.
2 {mam Banawi, Tata Bahaia Arab (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), him. 22.



Pengajaran kosakata dalam prosesnya tidak terlepas dari pengajaran
bahasa Arab, karena kosakata merupakan salah satu komponen dari materi
bahasa Arab. Namun dalam kenyataannya proses pembelajaran penguasaan
kosakata bahasa Arab sebagai bahasa Asing bagi orang Indonesia tidak
terlepas dari  adanya problem-problem. Djuwairiyah Dahlan, MA
mengemukakan adanya problem bahasa Arab yang dialami siswa Indonesia
sehubungan dengan terdapatnya perbedaan-perbedaan itu antara lain
mengenat
a. Sistem tata bunyi (fonologi)

b. Tata Bahasa (nahwu sharf)

c. Perbendaharaan Kata (mufradat) L
d. Uslub (Susunan Kata)

e. Imla’ (Tulisan)?

Ada beberapa pendapat mengenai pentingnya kosakata, diantaranya
adalah H. G. Tarigan dalam bukunya “Pengajaran Kosakata” mengemukakan
bahwa: kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas tergantung kepada
kualitas dan kuantitas kosakata yang dimilikinya, semakin besar kosakata
vang dimilikinya, maka semakin besar pula kemungkinan terampil

berbahasa.

" Djuwairiyah Dahlan. Op. Cir. hlm. 334,
"H. G. Tarigan. Op. Cit. hlm. 2
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Drs. Imam Banawi juga mengatakan demikian, bahwa kedudukan
utama yang meminta perhatian paling banyak untuk dipelajarinya, - tidak
terkecuali pula dalam bahasa Arab yakni prihal kata, memang paling banyak
dibicarakan."

Dari beberapa ;uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa
penguasaan kosakata ba,‘snasa Arab adalah suatu hal yang sangat penting di
samping penguasaan dan pemahaman terhadap ilmu nahwu dan ilmu sharf,
uslub dan scbagainya dalam rangka memahami bahasa Arab yang termasuk

di dalamnya adalah kemahiran membaca kitab kuning.

3. Tehnik Membaca

Berbagai tehnik  yang dapat digunakan dalam pengajaran
keterampilan membaca adalah:
a. Lihat dan baca
b. Menyusun kalimat
¢. Mencari kalimat topik
d. Parafrase
e. Melanjutkan cerita
f.  Mempraktekkan petunjuk
g Skimming
h. Scanning

. SQ3R

¥ tmam Banawi. Op. Cir. hlm. 50



4. Prestasi

Prestasi adalah penguasaan pengetahuan keterampilan terhadap mata

pelajaran yang dibuktikan melalui tes. 16

Biasanya hasil belajar dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.
Sesuai dengan berbagai definisi belajar bahwa hasil belajar tidak hanya
berupa nilai atau angka, akan tetapi dalam proses belajar hasil yang didapat
adalah perubahan pada siswa tersebut, bahkan hal inilah yang paling urgen
dalam proses balajar dan harusnya menjadi tujuan utama, bukan sekedar nilai
atau angka yang merupakan formalitas, walaupun }‘1~al im" juga tidak bisa
diabaikan, tetapi tidak semua perubahan itu bisa dikatakan sebagai hasil
belajar. Dalam belajar perubahan yang terjadi mempunyai ciri~cir(i tertentu.

Jadi, tidak semua perubahan bisa dikatakan sebagai hasil dari belajar.

Menurut Slameto, ciri-ciri perubahan sebagai hasil belajar itu adalah'’

a. Perubahan secara salar. Ini berarti individu yang belajar akan menyadari
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan bahwa telah
terjadi-adanya perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Sebagai hasil
belajar perubahan yang terjadi di sini akan menyebabkan perubahan
berikutnya dan akan berguna -bagi kehidupan ataupun proses belajar

berikutnya.

' Salim, Peter & Salim, Yenni, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Balai

Pustaka, 1991). him. 1501,

62.

' Slameto, Belajar & Fakior- faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara), him.



c. perubahan bersifat politis dan aktif tidak sesuai dengan ciri-cini di atas,
maka hal ini tidak bisa dikatakan sebagai perubahan belajar.

d. prestasi belajar yang merupakan output dari proses belajar yang
dilakukan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan prestasi belajar ini
hakekatnya merupakan interaksi beberapa faktor tersebut.

Pendapat lain dikemukakan oleh Singgih D. Gunarso,” dinyatakan
bahwa prestasi belajar adalah hasil maksimal yang telah dicapai seseorang
setelah melakukan usaha belajar. Prestasi belajar di sini merupakan tingkat
keberhasilan tertinggi yang telah dicapai tujuan belaja;.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi
belajar adalah hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usaha belajar yang ditunjukkan dengan nilai, angka simbol, huruf
atau kalimat dari hasil evaluasi belajar.

Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalul media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat
dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual
akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat

dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca

¥ Singgih. D. Gunarso, Psikoiogi Perkembangan (Jakarta: Gunung Mulia, 1981), him. 18.



itu tidak terlaksana dengan baik. Tingkatan hubungan antara-makna yang
hendak dikemukakan oleh penulis dan penafsiran atau interpretasi perpbaca
turut menentukan ketepatan membaca. Makna bacaan tidak terletak pada
halaman tertulis tetapi berada pada pikiran pembaca. Demikianlah makna itu
akan berubah, karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-
beda yang dia pergunakan sebagai alat untuk menginterpretasikan kata-kata
tersebut."”

Kemampuan membaca di sini sangat tergantung kepada pemahaman
isi atau arti yang dibaca, yang berarti sangat tergan@ng pada penguasaan
gowaid bahasa Arab yang meliputi ilmu nahwu dan ilmu sharf. Oleh karena
itu ada benarnya orang mengatakan “kemahiran membaca dalam Eerbahasa
Arab setelah memahami, bukan membaca untuk memahami”, artinya
memahami dulu gowaid bahasa Arab baru akan bisa membaca dengan
betul.*® Hal ini merupakan ciri khas bahasa Arab yang tidak terdapat dalam
bahasa-bahasa asing lainnya. Oleh karena itu, orang yang belajar bahsa Arab
mengahadapi dua macam masalah untuk mencapai kemampuan membca
huruf-huruf Arab tanpa tanda-tanda, dan masalah memahami isinya yang
dibaca.

E. Sartono dalam bukunya' “Antologi Pengajaran Bahasa Asing”

mengatakan bahwa: “memang tanpa disadari orang yang banyak membaca

" Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suam Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 1979), him. 7
¥ pedoman Pengajaran Bahasa Arab. Op. Cit., him. 160.
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juga akan belajar banyak dari yang dibacanya, bukan saja isinya, tetapi juga
gaya bahasanya, logikanya dan pilihan kata-katanya.”

Chatibul Umam di dalam bukunya menerangkan bahwa: “sebagai
bahasa Asing kita mempelajari bahasa Arab ini untuk tujuan dan maksud-
maksud tertentu. Dan tujuan-tujuan inilah yang menentukan pendekatan yang
kita pakai.tujuan kita mempelajari bahasa Arab adalah scbagai alat, bukan
bahasa sebagai nntujuan vaitu alat untuk membaca.”

Untuk itu pengajaran membaca perlu memperoleh perhatian serius,
dan wacana membaca tidak boleh hanya dipandang seinagai batu lonctan bagi
aktivitas berbicara dan menulis semata. Tujuan pengajaran membaca
sebagaimana dikatakan adalah mengembangkan kemampuan“membaca
siswa. Dengan demikian, adalah tugas guru untuk meyakinkan bahwa proses
pembelajaran membaca menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi
siswa. !

6. Kitab Kuning

Kitab kuning adalah kitab yang dipergunakan oleh dunia pesantren
yang ditulis dengan huruf Arab dalam bahasa Arab, melayu, sunda, Jawa dan
sebagainya. Hurufnya tidak diberi syakal.”> Bagi kalangan pesantren, kitab
kuning tidak asing lagi, sementara di kalangan luar pesantren masih banyak

yang tidak mengetahui tentang kitab kuning.

! Furqanul Azies & A. Chaidar al-Wasilah, Teori Pengajaran Bahasa Komunikatif dan
Praktik (Bandung: Rosdakarya, 1996), cet I. him. 108

2 Al Yafie, Menggagas Figh Sosial: dari Soal Lingkungan Hidup Asuransi hingga
Ukhwwah (Bndung: Rosdakarya, 1996)
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Penyebutan kitab kuning itu dikarenakan umumnya kitab itu ditulis di
atas kertas berwarna kuning. Namun setelah mengetahui kemajuan zaman
schagaimana yang kita saksikan dewasa ini, kitab itu sudah banyak yang
tidak menggunakan kertas kuning, tetapi menggunakan kertas berwarna
putih. Di kalangan santri tidak lagi menyebut dengan kitab kuning, namun
cukup dengan menyebut nama kitab itu sendiri.”’

Kitab klasik yang paling umum dipakai di pesantren sedikit lebih
kecil dari kertas kuarto atau tidak dijilid, lembaran-lembaran tak berjilid
dibungkus kulit sampul, sehingga para santri membawa semuanya, hanya
satu halaman saja, yang kebetulan sedang dipelajari.

Karakteristik kitab Kuning .

Kitab kuning merailiki beberapa karakteristik sebagai berikut
a. Pada umumnya merunakan karya abad pertengahan
b. Struktur kalimat dimulai dengan kata kerja
c. Banyak menggunakan dhomir
d. Ukurannya besar, hurufnya kecil-kecil, tidak mengenal utik, koma
e. Struktur kalimat dalam bahasanya mengenal adanya / 'rab atau perubahan

bentuk akhir kata.
f. Pengajaran kitab kuning ini bia‘sanya dengan sistem korasan, di mana

lembaran-lembarannya  dapat  dipisah-pisahkan, sehingga lebih

* Dawam Raharjo, Pergarlan Dunia Pesaniren (Jakarta : P3M, 1985 ), hint. 55 .
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memudahkan pembaca menggotong semua kitab yang kadang-kadang
mencapai ratusan halaman.**
Sedangkan karakteristik menurut KH. Sahal Mahfud adalah sebagai -
berikut:
a. Sistematika penyususnan kitab kuning pada umumnya sudah begitu maju
dengan urutan kerangka dituturkan sampai yang paling kecil.
b. Sering juga dipakai kerangka mugaddimah dan khatimah.
c. Tidak menggunakan tanda baca vang lazim, tidgk menggunakan titik,
koma, tanda seru, tanda tanya dan sebagainya.
d. Subyek dan predikat sering dipisahkan dengan jumlah mu'taridhah yang

cukup panjang dengan tanda-tanda tertentu.”’ .

F. TINJAUAN PUSTAKA
Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah ada bahkan banyak studi
atau karaya tulis yang meneliti, mengkaji tentang hubungan antara gowaid dan
membaca kitab kuning, dengan berbagai versi pembahasannya. Tetapi sampai
saat ini penulis belum menemukan hasil penelitian secara spesifik meneliti
tentang korelasi penguasaan gowaid dan kosakata terhadap kemahiran membaca
kitab kuning, oleh karena itu pcnulis. berusaha untuk mengadakan penelitian

berkenaan dengan hal tersehut.

* Dawam Raharjo. Op. Ciz. Him. 55

» Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1994 ), him. 261.
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Skripsi yang ditulis oleh saudari Isa Rosaidi tentang Studi Korelasi
Prestasi Belajar Nahwu Sharf Siswa dengan Kemampuan Tahfidh Al-
Qur’an di Madrasah Aliyah Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang. Dari
penelitian tersebut disimpulkan bahwa tidak ada hubungan atau pengaruh antara
prestasi belajar nahwu sharf dengan kemampuan tahfidh al-Qur'an. Hal ini
berarti semakin baik nilai prestasi belajar nahwu sharf siswa tidak selalu diiringi
atau diikuti dengan semakin baiknya kemampuan tahfidh al-Qur’an.

Skripst  tentang Pengaruil- Kemampuan Verbal, Kemampuan
Algoritma dan Kemampuan Permodelan terhada“;‘) Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas I Cawu 3 SLTP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2001/2002. yang ditulis oleh saudara Ali Ridho
(2002), disimpulkan dari penelitian tersebut bahwa terdapat pengaruh yang
positif secara bersama-sama antara kemampuan verbal, kemapuan algoritma dan
kemampuan permodelan terhadap prestasi belajar matematika siswa SLTP
Muhammadiyah. Vanansi skor prestasi belajar matematika siswa secara
bersama-sama. oleh kemampuan verbal, kemampuan algoritma dan kemampuan
permodelan sebesar 72 — 6 %.

Skripsi yang berjudul Hubungan Intelegensi dan Sikap Terhadap
Pelajaran Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas I
MAN Yogyakarta I11, vang disusun oleh saudari Etyk Nurhayati (2002). Yang

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif yang signifikan antara
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inteligensi dan sikap terhadap pelajaran matematika terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas L.

Dari berbagai hasil pznelitian itulah, penulis ingin mengembangkannya
dalam tiga aspek tersebut, yoitu dalam hal yaitu gowuid, kosakata dan tehnik
membaca serta prestasi membaca kitab kuning. Apakah seseorang yang
menguasai gowaid dan kosakata dengan baik serta tehnik membaca yang benar
akan mempunyai prestasi membaca kitab kuning dengan baik pula? karena
secara konseptual kualitas keterampilan berbahasa sescorang tergantung pada
kualitas dan kuantitas mufradat dan kosakata akan mexﬁpunyai prestast vang

lebih dalam proses membaca kitab kuning.

Sistematika Pembahasan

Penulisan Skripsi ini menggunakan sistematika yang terdiri atas tiga bagian,
yaitu: bagian awal, inti dan akhir. Sebagaimana layaknya sebuah karya ilmiah
antara bagian vang satu dengan bagian yang lain tersusun secara kontinuedan
saling mendukung, Sebelum pada bagian inti yang memuat pendahuluan dan
hasil penelitian serta pembahasan lazim disusunkan bagian awal yang lazim
disebut sebagai bagian formalis. Pada bagian ni berisikan  tentang: halaman
judul, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas
konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak,

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Demikian pula halnya setelah
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kesimpulan dan saran akan disertakan bagian akhir yang meliputi daftar pustaka
dan lampiran-lampiran.

Pada bagian inti sub bab pendahuluan skripsi ini berisikan tentang hal-hal
yang menjadikan alasan atau latar belakang alasan pengambilan judul skripsi,
agar tidak terlalu meluas cakupannya maka perlu ada pembatasan, sehingga
mempersempit dari area problem dan akhirmya akan bisa dirumuskan suatu
rumusan masalah yang mendalam. Dengan demikian akan memudahkan untuk
merumuskan tujuan dan kegunaan vang akan dicapai dari penulisan skripsi ini.
Karena sudah ada pembatasan masalah maka kerangka teoritik yang digunakan
tentunya juga akan terarah dan sistematis sesuai denggn batasan-batasan vang
telah dirumuskan. ; .

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan agar skripsi ini
bermakna, maka diperlukan metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan
jenis penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, subyek penelitian
yang meliputi pemilihan subyek dan popolasi penelitian, tehnik pengumpulan

¢énelitian dan analisis data penelitian. Di samping itu juga pada sub
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bab ini memuat tentang gambaran umum MA Wahid Hasyim, meliputi: letak
ocografis, sejarah singkat, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan,
keadaan siswa, kurikulum sekolah dan ;”asilitas sekolah. Dan pada sub bab inti
vang lain akan dijelaskan tentang deskirpsi data yang menggambarkan tentang
fakta di lapangan atas objek dan subjek teliti yang telah dipilih. Gambaran data

ini akan menjadi kurang lengkap dan kurang kuat argumennya apabila tidak



dilakukan pembahasan secara logis dan didukung oleh teori-teori yang sesuai
dengan judul skripsi yang diambil. Selanjutnya ditutup dengan kesimpulan dan
saran.

Sebagaimana sistematika dalam penulisan ilmiah, maka bagian akhir dari
skripsi ini akan dituliskan daftar pustaka dan referensi-referensi yang digunakan
untuk penulisan skripsi serta beberapa lampiran-lampiran yang sesuai dan
diperlukan untuk memperjelas serta meyakinkan pembaca akan skripsi yang telah

ditulis penelitr.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan panjang lebar dari bab pertama sampai bab keempat,

skripsi in1 dapat disederhanakan dengan beberapa kesimpulan sebagai jawaban

atas rumusan masalah. Kesimpulan dari penelitian tentang hubungan penguasaan

gowaid dan penguasaan kosakata serta tehnik membaca terhadap prestasi

membaca kitab kuning siswa Kelas [ MA Wahid Hasyim adalah sebagai berikut:

1.

o
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Ada hubungan positif\yang signifikan antara penguasaan gowaid dengan
prestasi membaca kitab kuning. hal ini menunjukkan semakin tinggi
tingkat penguasaan gowaid siswa maka akan menyebabkan(‘semakin
tinggi pula prestasi membaca kitab kuningnya.

Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan
prestasi membaca kitab kuning. Ini menunjukkan semakin tinggi tingkat
penguasaan kosakata siswa, menyebakan semakin tinggi pula prestasi
membaca kitab kuningnya.

Ada hubungan positif yang signifikan antara tehnik membaca dengan
prestasi membaca kitab kuning. Hal ini menyebabkan semakin baiknya

tehnik membaca siswa, akan menyebabkan semakin baiknya prestasi

Ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan qowaid,

penguasan kosakata dan tehnik membaca dengan prestasi membaca kitab
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kuning. Hal tersebut menandai bahwa semakin tinggi tinkat penguasaan
qowaid, kosakata dan baiknya tehnik membaca, maka akan menyebabkan

semakin tingginya prestasi membaca kitab kuningnya.

B. Saran-saran

[%)

Kepada semua pihak yang terkait dengan dunia pendidikan, khususnya
guru bidang studi bahasa Arab, hendaknya selalu menumbuhkan sikap
positif siswa terhadap pelajaran bahasa Arab khususnya gowaid.
Sehingga dengan sikap positif atau baik terhadap pelajaran bahasa Arab
akan meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab, begitu pula dengan
siswa itu sendiri,

Bagi guru bahasa Arab, pelajaran bahasa Arab bukan hanya terletak
pada kemampuan guru dalam memberikan pemahaman kepe;da siswa,
tapt memecahkan permasalahan yang terjadi pada saat belajar mengajar
adalah hal yang harus bisa dikuasai oleh pengajar, agar proses belajar
mengajar berlangsung dengan nyaman dan tertib.

Kepada pihak sekolah, waktu yang sangat padat dengan berbagai
kegiatannya bukanlah salah satu cara untuk membuat siswa jadi bisa
tentang banyak hal. Tetapt keasyikan siswa untuk menikmati sesuatu
yang menurutnya baik adalah salah satu hal yang mendukung
keberhasilan scorang siswa.

Bagi siswa, pelaaran bahasa Arab bukanlah sesuatu yang menakutkan
dan membosankan. Dalam mempelajari bahasa Arab janganlah hanya

setengah-setengah saja. Kalau kalian sabar mempelajarinya, kalian akan



tahu betapa bahasa Arab itu kaya akan kosakata bahasanya dan beragam
ungkapannya.

5. kepada pengurus pondok, biasakanlah siswa untuk menggunakan
kosakata dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam lingkungan
pondok itu sendiri. Dan buatlah acara-acara yang pada dasarnya anak

dituntut untuk berlatih menggunakan kemampuan bahasa Arabnya.

C. Penutup
Syukur Alhawndulilluh, berkat rahmat dan hidayah Allah SWT, penyusun
dapat menyelesatkan sknpsi mi. Penvusun menyadari bahwa skripst i1 masih
Jauh dart kesempurnaan meskipun penyusun telah berusaha secara maksimal.
Untuk 1tu dengan segala kerendahan hati, penvusun mengaharap kritik, saran-
saran konstruktif dan kontribusi pemikiran guna kesempurnaan lebih lanjut.
Semoga skripsi i1 bermanfaat bagi siapapun khususnya bagi institusi MA Wahid

Hasyim. Amien.
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